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ABSTRAK: Permasalahan-permasalahan yang bisa timbul dalam kegiatan
belajar antara lain tidak ada motivasi belajar, tidak mampu berkonsentrasi
dalam belajar, nilai hasil belajar rendah, tidak bisa mengatur waktu belajar,
tidak siap menghadapi ujian/ulangan dan sebagainya Kehadiran bimbinga

n belajar di sekolah merupakan hal yang sangat penting dalam rangka mem
bantu peserta didik agar mampu melakukan penyesuaian diri dengan tuntu
tan akademis, sosial, dan tuntutan psikologis sesuai dengan potensi yang
dimilikinya. Kesulitan belajar siswa biasanya ditunjukkan oleh adanya ham
batan hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajarnya, biasanya kesulita
n tersebut dapat bersifat psikologis, sosiologis, maupun fisiologis. Sehingga
pada akhirnya dapat menyebabkan prestasi belajar yang dicapainya berada
di bawah semestinya. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa perlu diberikan bimbingan belajar secara bertahap dan lebih intens
sehingga peserta didik dapat mengatasi kesulitan belajar yang didalaminya
dan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar . Tujuan dari kegiatan
bimbingan belajar gratis yang diadakan oleh Mahasiswa PKM (Pengabdian
kepada Masyarakat) Universitas HKBP Nommensen Medan di SD Singosari
Delitua Sumatera Utara adalah untuk membantu siswa siswa sekolah dasar
di sekolah tersebut mengatasi kesulitan belajar yang mungkin dihadapinya
seperti didalam pembelajaran mengenai literasi dan numerasi. Permasalaha
n yang seringkali timbul dalam kegiatan belajar antara lain tidak ada motiv

asi belajar, tidak mampu berkonsentrasi dalam belajar, nilai hasil belajar
rendah, tidak bisa mengatur waktu belajar , di dalam kelas ketika seorang
guru mengajar siswa belum tentu memperhatikan dan mendengarkan apa
yang sedang diuraikan oleh guru. mereka menyepelekan dan malas belajar
yang sudah menjadi tanggung jawabnya sebagai seorang pelajar. Kunjunga

n dan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan merupakan salah
satu kegiatan positif yang dapat mempengaruhi perubahan sikap dalam
belajar Pelaksanaan Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di SD
Singosari Delitua Sumatera Utara terlaksana dengan baik. Di samping
pengalaman yang telah diperoleh mahasiswa selama kegiatan PKM.

DOI Prefiks: 10.55927 251
ISSN-E: 2829-6486
https:/ /journal.formosapublisher.org/index.php/jpmf



Panggabean, Tampubolon, Pardede, Sormin, Sitanggang, Tampubolon

Layanan bimbingan belajar gratis ini adalah suatu kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas HKBP Nommense
n Medan yang membawa dampak positif pada siswa SD Singosari Delitua
Sumatera Utara melalui bimbingan belajar dapat membantu motivasi siswa
dalam belajar serta membantu siswa mengatasi masalah kesulitan belajar
Layanan bimbingan belajar gratis ini adalah suatu kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas HKBP Nommense
n Medan yang membawa dampak positif pada siswa SD Singosari Delitua,
Sumatera Utara melalui bimbingan belajar dapat membantu motivasi siswa
dalam belajar serta membantu siswa mengatasi masalah kesulitan belajar
yang mereka alami.
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ABSTRACT: Problems that can arise in learning activities include lack of
motivation to learn, not being able to concentrate on studying, low learning
outcomes, not being able to manage study time, not being ready to face
exams/ tests and so on. The presence of tutoring at school is very important.
It is important in order to help students to be able to make adjustments to
the demands of academic, social, and psychological demands in accordance
with their potential. Students' learning difficulties are usually indicated by
the presence of certain obstacles to achieve their learning outcomes, usually
these difficulties can be psychological, sociological, or physiological. So that
in the end it can cause the learning achievement that is achieved is below
what it should be. Therefore, to improve student achievement, it is
necessary to provide gradual and more intense learning guidance so that
students can overcome the learning difficulties they are studying and
increase student motivation in learning. The purpose of the free tutoring
activity held by PKM (Community Service) Students at HKBP Nommensen
Medan at SD Singosari Delitua, North Sumatra, is to help elementary school
students at the school overcome learning difficulties they may face, such as
in learning about literacy and numeracy. Problems that often arise in
learning activities include no motivation to learn, not being able to
concentrate on learning, low learning outcomes, not being able to manage
learning time, in the classroom when a teacher teaches students do not
necessarily pay attention and listen to what is being described by the
teacher. they underestimate and are lazy to learn which has become their
responsibility as a student. The visits and community service activities
carried out are one of the positive activities that can influence changes in
attitudes in learning. The implementation of the Community Service
Program (PKM) at SD Singosari Delitua, North Sumatra was carried out
well. In addition to the experiences that have been obtained by students
during PKM activities. This free tutoring service is a community service
activity carried out by HKBP Nommensen University students in Medan
which has a positive impact on Singosari Delitua Elementary School
students, North Sumatra. is a community service activity carried out by
students of the HKBP Nommensen University Medan which has a positive
impact on students of SD Singosari Delitua, North Sumatra through
tutoring can help motivate students in learning and help students overcome

tra
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the problems of learning difficulties they experience.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran terhadap anak didik
yang berlangsung terus-menerus sampai anak didik mencapai pribadi dewasa
susila (baik budi, dan sopan). Proses ini berlangsung dalam jangka waktu
tertentu. Pengertian Pendidikan sendiri menurut Undang- Undang no. 20 tahun
2003 adalah “Usaha sadar dan terecana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses penbelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri
nya untuk memiliki. Kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadi
an, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyr
akat bangsa dan Negara. Dewasa ini, banyak lembaga atau orang perorangan yan
g berwirausaha dibidang pendidikan, dengan mendirikan lembaga bimbingan
belajar demi menunjang dan memajukan Pendidikan. Pengertian dari bimbingan
belajar sendiri adalah “Suatu proses pemberian bantuan, layanan dan pendekata
n yang dilakukan guru pembimbing terhadap siswa, agar siswa yang besangkuta
n dalam mengenali dirinya, memahami dirinya dan mampu untuk mengambil
keputusan yang tepat untuk belajarnya.” (Tri Agus Budi, 2016:4).

Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa bimbingan belajar adalah
satu aktivitas positif dalam bentuk pemberian bantuan belajar. Bimbingan belajar
dapat mengarahkan kegiatan anak pada kegiatan menuntut ilmu di luar
lingkungan sekolah. Dengan bimbingan belajar yang disertai dengan pendidik
yang baik, akan meningkatkan mutu dan kualitas ilmu yang di dapatkan.
Melihat banyaknya fungsi dari kegiatan bimbingan belajar untuk anak, maka
dari itu semua anak berhak untuk mendapatkan bimbingan belajar di lingkungan
formal baik dari golongan bawah sampai golongan atas. Untuk itu, lahirlah
sebuah Bimbingan Belajar yang diadakan oleh Mahasiswa PKM (Pengabdian
kepada Masyarakat) Universitas HKBP Nommensen Medan bagi siswa-siswi SD
Singosari, Delitua, Sumatera Utara . Bimbingan Belajar ini dilakukan di Sekolah
SD Singosari Delitua sebagai solusi permasalahan tersebut. Mahasiswa PKM
(Pengabdian kepada Masyarakat) Universitas HKBP Nommensen Medan membe
rikan pendidikan gratis berupa pemberian Bimbingan Belajar untuk siswa-siswi
di SD Singosari Delitua, Sumatera Utara guna membantu siswa-siswi dalam
mengatasi masalah belajar. Menurut peneliti Bimbingan Belajar sendiri dirasa
perlu untuk anak anak yang mengalami kesulitan belajar, dalam artian Bimbinga
n Belajar berperan dalam meningkatkan kualitas belajar anak dan prestasi yang
dicapai.

Bimbingan belajar menjadi salah satu alternatif untuk membantu meningk
atkan kualitas pembelajaran. Bimbingan belajar merupakan proses bantuan yang
diberikan kepada individu dapat mengatasi masalah-masalah yang dihadapi
dalam belajar sehingga setelah melalui proses perubahan dalam belajar mereka
akan mencapai hasil belajar yang optimal

Namun ada sebuah permasalahan di masyarakat yang menerjemahkan
keliru mengenai pendidikan gratis, diantranya adalah :
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1) Adanya pergeseran moral masyarakat, karena merasa pendidikan
diperoleh secara murah bahkan gratis, tanpa sebuah nilai - nilai
perjuangan yang berarti;

2) Kualitas lulusan, karena merasa bahwa sekolah gratis peserta didik
begitu mudahnya mengabaikan sebuah proses pembelajaran;

3)Penghargaan, orang tua seperti tidak berarti di mata anaknya, karena
anak merasa orang tua tidak ada perjuangan dan biaya yang harus di
keluarkan untuk membiayai anak - anaknya.(Asbari, 2017).

Namun, meskipun Bimbingan Belajar yang dilakukan oleh Mahasiswa
PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat) Universitas HKBP Nommensen Medan
ini gratis, proses pencapaian tujuan belajar harus berjalan lancar. Maka dari itu
diperlukan adanya motivasi belajar yang tinggi dari anak. Pengertian motivasi
belajar adalah “Faktor-faktor yang ada dalam diri seseorang yang menggerakkan
dan mengarahkan perilakunya untuk memenuhi kebutuhan atau mencapai
tujuan belajar” (Ninis Eryadini, 2014) Seorang anak harus dapat selalu membangk
itkan motivasi belajar dalam dirinya sendiri, cara yang dapat ditempuh adalah
dengan selalu berusaha lebih baik dari orang lain sehingga selalu bekerja keras,
tangguh dan tidak mudah putus asa, berorientasi kedepan, menyenangi tugas
yang mempunyai tingkat kesulitan yang sedang, menumbuhkan rasa percaya
diri dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan masalah, pandai dalam
memanfaatkan waktu belajar yang ada.

PELAKSAAN DAN METODE
Tempat dan Waktu Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat “Kursus Bimbel Gratis Bahasa Indonesi
a, Matematika, bahasa Inggris Guna Meningkatkan Literasi, Numerasi dan
Pronounciation Siswa di SD Singosari Delitua” dilaksanakan pada :

Hari/Tanggal : Rabu,02 Februari 2022 - 26

Februari
Pukul :10.15 -13.00
Tempat : SD Singosari Delitua
Sasaran : Siswa kelas 1-6

Jenis Kegiatan : Pengabdian Kepada Masyarat
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Kerangka Pemecahan Masalah

Siswa cenderung memiliki tingkat literasi, dan numerasi yang rendah.
Oleh karena itu kegiatan pengabdian masyarakat membawa pengaruh positif
yaitu dapat memfasilitasi anak-anak SD Singosari agar bisa memanfaatkan
waktu bermain dan belajar mereka serta meningkatkan literasi, dan numerasi .

Realisasi Pemecah Masalah

Mengingat cenderungnya tingkat literasi, numerasi dan pronounciation
siswa yang rendah, maka kami memfasilitasi anak-anak SD Singosari agar
bisa memanfaatkan waktu bermain dan belajar mereka serta meningkatkan
literasi,numerasi dan pronounciation. Kegiatan ini menjadi titik balik perubah
an yang signifikan kearah yang positif sehingga tercipta pembelajaran dan
pemahaman materi yang sangat efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siswa cenderung memiliki tingkat literasi, numerasi dan pronounciation
yang rendah. Oleh karena itu kegiatan pengabdian masyarakat membawa
pengaruh positif yaitu dapat memfasilitasi anak-anak SD Singosari agar bisa
memanfaatkan waktu bermain dan belajar mereka serta meningkatkan literasi,
numerasi dan pronounciation. Berbagai jenis kegiatan positif yang dapat
dilakukan dalam mendorong siswa/i sehingga dapat membaca, memahami
materi, berhitung dan mengucapkan pelafalan yang baik dan benar.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan membawa manfaat
yaitu mempersiapkan pembelajaran termasuk mengenali karakteristik dan
kebutuhan belajar peserta didik, melaksanakan pembelajaran secara efektif
dengan mengacu pada rencana pembelajaran yang telah dibuat, membantu
kegiatan proses pembelajaran dinamis dan menarik secara gratis guna mening
katkan literasi, numerasi dan pronounciation di SD Singosari.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Siswa cenderung memiliki tingkat literasi, numerasi dan pronounciation
yang rendah. Oleh karena itu kegiatan pengabdian masyarakat membawa
pengaruh positif yaitu dapat memfasilitasi anak-anak SD Singosari agar bisa
memanfaatkan waktu bermain dan belajar mereka serta meningkatkan literasi,n
umerasi dan pronounciation. Berbagai jenis kegiatan positif yang dapat dilakuk
an dalam mendorong siswa/i sehingga dapat membaca, memahami materi,
berhitung dan mengucapkan pelafalan yang baik dan benar.

Berdasarkan hal di atas, maka diberikan saran sebagai berikut :
1.Menyediakan Kursus Bimbel Gratis pada Siswa-siswi yang ada Di

SD Singosari Delitua
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2. Menjaga etika berkomunikasi yang baik dan benar antar sesama
siswa/i dan Guru

3. Menyediakan waktu selama 3 jam untuk seluruh kelas di SD
Singosari Delitua di hari Senin, Rabu dan Jumat serta mengarahkan
dan membina generasi Siswa/i di Zaman sekarang.

4. Menghindari hal-hal dan kegiatan yang berbau negative yang
dapat merusak.
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